
BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang 

Peningkatan kadar glukosa darah yang melebihi batas normal disebuthiperglikemia. 

Diabetes Melitus (DM) seringditandaidenganhiperglikemia, meskipunbeberapakeaddan 

lain juga mungkindidapatkan (Soelistijo, 2015). Menurut American Diabetes Association 

(2013), hiperglikemia yang 

kronisdapatmenyebabkangangguanfungsimata,ginjal,saraf,jantung dan pembuluhdarah.  

Secara global, sekitar 422 juta orang dewasamenderita DM pada tahun 2014 (8,5% 

penduduk dunia), dibandingkandengan 108 juta pada tahun 1980 (4,7% penduduk dunia) 

(WHO,2016).MenurutRiset Kesehatan Dasar (Riskesdas,2013) jumlahpenderita DM di 

Indonesia yaitu  +12.191.564 jiwa dan menurut data WHO (2016) penderita diabetes di 

Indonesia tercatatsebanyak 7%. Jumlahpenderita DM di Indonesia pada tahun 2000 

mencapai 8,4 jutajiwa dan diprediksi oleh WHO akanmeningkatmenjadi 21,3 jutajiwa pada 

tahun 2030 (PERKENI, 2015; Zamma&Sainudin, 2019). 

Laporaninimenunjukanbahwaterjadipeningkatansebanyak 2-3 kali lipatpada penderita DM 

pada tahun 2035. DM terbagimenjadiduayaitutipe 1 dan tipe 2. DM tipe-1 mengacu 

padakelainanautoimun yang dihasilkansaatsel-β yang memproduksi insulin hancur, yang 

mengakibatkanturunnyakadar insulin kemudianmenyebabkanhiperglikemia (Rehman, 

2020). DM tipe-2 terjadikarenaadanyaresistensi insulin dan defisiensi insulin, dan 

seringdisertaidengankelebihanberat badan atau yang biasadisebutdenganobesitas (Strugala, 

2019). DM tipe-2 yang 

tidakdikeloladenganbaikakanmenyebabkanbeberapakomplikasikronissepertijantungkoroner 

dan stroke (Waspadji, 2009).  Hal inidapatdipengaruhi oleh berbagaifaktorsepertihipertensi, 

hiperglikemia, dislipidemia, merokok, riwayatkeluargadengan PJK, dan obesitas (Fadma, 

2014). 

Dalammengatasipenyakit DM, beberapacaradapatdilakukanyaituperbaikansel β-

pankreas, penghambatanaktivitasenzimα-amylase juga 

denganmeningkatkanantioksidandidalamtubuh. Sel β-pankreasmerupakansel yang terdapat 

di dalampulau Langerhans yang berfungsiuntukmemproduksi insulin. 60% pulau 



Langerhans berisisel β-pankreas(Suarsana et al, 2010), sehinggakerusakansel β-

pankreasdapatmeningkatkanglukosadalamdarahakibattidakadanya insulin dan 

menyebabkan DM.  

Enzim α-amylase merupakanenzim yang 

berfungsiuntukmemecahkarbohidratkompleksmenjadikarbohidratsederhana. Hal 

inimemberikankeadaanhiperglikemi, sehinggapenghambatanenzim α-amylase 

dapatmenurunkankadarglukosadarah. Sedangkanantioksidandapatmenangkalradikalbebas 

yang berkontribusi pada patogenesis DM (Utami,2018 ; Dos Santos,2017) 

Pengobatan DMdilakukandenganupaya diet makanan yang rendahkalori dan 

lemak.Selain itu,pemberianobat diabetes oral seperti glimepiride, glibenklamid, dan 

glipizidejuga membantudalammengatasiberbagaikomplikasiakibatDM. Namun, selainharga 

yang mahal, obatsintesis juga memilikibeberapaefek yang berbeda pada tiappenderita DM. 

Beberapaobatantidiabetesmemilikiefeksampingsepertipenambahanberat badan, 

hipoglikemia, gangguansaluranpencernaan, kerusakanhati dan ginjal, juga 

reaksihipersensitivitas yang memilikidampaknegatif pada responpasien yang 

menjalanipengobatan (Strugala,2019). Alternatif lain yang 

digunakanuntukmengatasipenyakitiniadalahdengancaramenggunakanobat herbal 

melaluipemanfaatanbahanalam(Puspati, dkk, 2013). 

Masyarakat Indonesia 

sejakdahulumempercayaitanamanobatsebagaialternatifpengobatan. Bahan-bahanalam yang 

dapatmenurunkankadar gula darahantara lain LidahBuaya, Jamblang, Pare, Kemangi, 

Bunga Rosella, Biji Rambutan, dan Yakon (Kasper et al., 2015; Muchid et al., 2005; 

Werdhasari, 2014). Senyawa-senyawa yang terkandung di dalamtumbuhan di 

antaranyaadalah alkaloid, bersifatdetoksifikasi yang dapatmenetralisirracun di dalamtubuh. 

Flavonoid dan polifenolberfungsisebagaiantioksidan (Kumala et al., 2013). 

Daunalpukat (Persea americana Mill) memilikikandungan flavonoid dan tannin 

(Sintowatiet,al, 2013; Putri et al,2016). Flavonoid dan tannin 

diketahuidapatmenjadiantidiabeteskarenakemampuannyadalammenghambatenzim α-

amylase sehinggadapatmenurunkankadar gula darah. Selainitu, daunalpukat juga 

memilikikandunganantioksidan. Beberapapenelitian juga 



telahmenunjukkanbahwaantioksidandapatmenjadiantidiabetesmelalui proses yang 

kompleks(Sarian, et al 2017) 

Hal ini yang melatarbelakangipenulisuntukmenelitibahanalami yang aman dan 

biaya yang terjangkau yang bisamenjadi salah 

satubahanpilihanalamidalammenganggulangi diabetesyaitudaunalpukat. 

Penelitianinibertujuanmengetahuipotensiekstraketanoldaunalpukat (EEDA) 

dalammenurunkankadar gula darah, meningkatkankadar insulin dan memperbaikisel β 

pankreas pada tikus model DM yang diinduksi streptozotocin. 

 

1.2. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas, makadidapatkanrumusanmasalahsepertiberikut: 

1. Senyawafitokimiaapasaja yang terdapatdalamEEDA 

2. Apakah EEDA dapatmenurunkankadar gula darah pada tikus SD yang diinduksi 

streptozotocin? 

3. Apakah EEDA dapatmeningkatkankadar insulin pada tikus SD yang diinduksi 

streptozotocin? 

4. Apakah EEDA dapatmeningkatkandensitasLangerhanspankreas pada tikus SD yang 

diinduksi streptozotocin? 

 

1.3. TujuanPenelitian 

a. TujuanUmum 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiaktivitas EEDA dalammengatasi DM 

 

b. TujuanKhusus 

1. MengetahuiberbagaikandungansenyawafitokimiaEEDA 

2. Mengetahuiefek EEDA dalammenurunkankadarglukosaserum pada tikus SD yang 

diinduksi streptozotocin 

3. Mengetahuiefek EEDA dalammeningkatkankadar insulin serumtikus SD yang 

diinduksi streptozotocin 

4. Mengetahuiefek EEDAmeningkatkandensitasselLangerhanspankreastikus SD yang 

diinduksi streptozotocin 



 

1.4 ManfaatPenelitian 

1.4.1 Manfaatteoritis 

Secarateoritismanfaat yang dapatdiambilantara lain: 

a. MembuktikanEEDAmemilikipotensisebagaiantidiabetes 

b. Memperolehinformasi yang dapatdigunakansebagaitambahanpengetahuan dan 

pertimbangandalammelakukanpengobatan diabetes menggunakan EEDA 

1.4.2 ManfaatPraktis 

Secarapraktismanfaat yang dapatdiambilantara lain: 

a. BagiPenulis 

Memberikantambahanwawasan dan 

pengetahuankepadapenulistentangpotensiEEDAsebagaiantidiabetes 

b. Bagi Masyarakat  

MemberiinformasikepadamasyarakatmengenaiEEDAsebagaiantidiabetes 

c. BagiPeneliti Lain 

1.) Sebagaisumberinformasi dan referensibagipeneliti lain 

dalampengembanganpenelitianselanjutnya. 

2.) Menemukanpotensi lain dariEEDAsebagaiantidiabetes 

 

1.5 KerangkaPemikiran dan HipotesisPenelitian 

1.5.1 KerangkaPemikiran 

 Diabetes Melitusadalahgangguanmetabolik yang 

ditandaidenganpeningkatankadarglukosadarahakibattubuhtidakmampumenghasilkan insulin 

atautidakdapatmenggunakan insulin secaraefektifataupunkeduanya. Kurangnyasekresi insulin 

atauketidakmampuanselmerespon insulin dapatmenyebabkanhiperglikemia dan 

kondisitersebutdapatmengancamjiwa. Diabetes adalahmasalahkesehatan yang 

pentingkarenamerupakansatudariempatpenyakitprioritasdariPenyakitTidakMenular (PTM). 

(WHO,2016) 

Pada tahun 2017, penderita diabetes di dunia mencapai 425 jutajiwa, 327 jutajiwa di 

antaranyaberusia 20-64 tahun dan sisanyayaitusebanyak 98 jutajiwaberusia 65-79 tahun. 



Diperkirakanjumlahpenderita diabetes di tahun 2045 mencapai 642 jutajiwa, 

jumlahtersebutmengalamipeningkatansebesar 48% dibandingkandengantahun 2017. (IDF,2017) 

Daunalpukatmerupakanbagiantanamanalpukat yang 

memilikimanfaatsebagaiobattradisional. Berdasarkanpenelitian, 

daunalpukatmemilikiaktivitasantioksidan yang 

membantudalammencegahataumemperlambatkemajuanberbagaioksidatifstres yang 

berhubungandenganpenyakit(Tengo et al., 2013). 

Beberapapenelitian lain juga 

menunjukkanbahwaekstrakdaunalpukatmenunjukkanaktivitasantihipoglikemikpadatikus yang 

diinduksi streptozotocin dan aloksan (Anitia et al, 2005; Lima et al; 2012). Hal 

inidisebabkankarenadaunalpukatmemilikikandungansenyawapolifenol, flavonoid, saponin, 

alkaloid, tannin, sterol, terpen, dan coumarin (Kouame et al,2019 ; Wientarsih et al, 2012; Tengo 

et al, 2013).Komponenfenoldaunalpukatdapatmemperbaikisel β di 

pankreassehinggadapatmeningkatkansekresi insulin dan meningkatkansensitifitasreseptor 

insulin. Flavonoid di dalamdaunalpukatberfungsisebagaiagenantiglikemik (Ghorbani,2017).  

Saponin berfungsiuntukmenginhibisienzim α-amylase (Bhushan et al,2010) dan tannin 

berfungsiuntukmenangkapradikalbebas dan mengurangipeningkatan stress oksidatif pada 

DMuntukmengaturkadargula darah (Cosan et al, 2015). 

Dari kerangkapemikirantersebutmakadilakukanpenelitian uji kandunganfitokimia, 

pengukurankadar gula darah dan insulin, sertapengukurandensitaspulau Langerhans.  

  

1.5.2 HipotesisPenelitian 

Hipotesispenelitianberdasarkanlatarbelakang dan kerangkapemikiranpenelitian EEDA 

terhadap glukosadarah dan insulin pada tikusyang Diinduksi Streptozotocin, adalah: 

1. EEDA mengandungberbagaisenyawafitokimia 

2. EEDA dapatmenurunkankadarglukosa serumtikus SD yang diinduksi streptozotocin 

3. EEDA dapatmeningkatkankadar insulin serumtikus SD yang diinduksi 

streptozotocin 

4. EEDAdapatmeningkatkanmeningkatkandensitasselLangerhanspankreastikus SD 

yang diinduksi streptozotocin 
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